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Article History Abstract. The purpose of this research is to analyze the role of Al in decision-
making on organizational performance. The method used is qualitative with
Received: 13-06-2024 secondary data. The data used is metadata on documents found on the Scopus
website. The data was analyzed by the SLR method. The results of this study
Revision: 19-06-2024 show that Al can help identify potential solutions by predicting the problems
being studied by testing various variables and conditions in the simulation of
Accepted: 21-06-2024 organizational activities. Al can also improve performance through integration

in decision-making. However, not all roles performed by humans should be
handled by Al, such as customer service. The use of Al agents as public service
operators compared to human operators has a negative impact on the perception
of the mutuality of public control in the organization-public relationship.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis peran Al dalam
pengambilan keputusan pada kinerja organisasi. Metode yang digunakan yakni
kualitatif dengan data sekunder. Data yang digunakan merupakan metadata pada
dokumen yang teradapat pada website scopus. Data dianalisis dengan metode
SLR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al dapat membantu
mengidentifikasi solusi potensial lewat prediksi permasalahan yang sedang
dikaji dengan menguji berbagai variabel dan kondisi dalam simulasi kegiatan
organisasi. Al juga dapat meningkatkan Kinerja lewat integrasi dalam
pengambilan keputusan. Namun, tidak semua peran yang dilakukan oleh
manusia harus ditangani oleh Al, seperti layanan pelanggan. Penggunaan agen
Al sebagai operator pelayanan publik dibandingkan dengan operator manusia
berdampak negatif terhadap persepsi mutualitas kendali publik dalam hubungan
organisasi-publik.
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PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan untuk meningkatkan Kinerja organisasi merupakan sesuatu yang
kompleks karena harus mempertimbangkan banyak hal yang tentunya masih tidak selaras
dengan tujuan organisasi. Kurangnya kejelasan tentang rencana jangka pendek dan panjang
yang terjadi pada organisasi atau instansi kecil menyulitkan pengambilan keputusan karena
akan berdampak pada kondisi keuangan serta kinerja peruahaan yang ada (Zaman et al., 2023).

Data yang tidak lengkap, ketinggalan zaman, atau tidak akurat mempersulit pengambilan
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keputusan yang efektif. Kesulitan mengakses dan menganalisis informasi yang relevan juga
akan menyebabkan bias dalam pengambilan keputusan untuk organisasi (Pratiwi et al., 2022).
Bias dan prasangka individu yang negatif dapat mengaburkan pemahaman terhadap suatu
masalah organisasi sehingga dapat mempengaruhi dalam menghasilkan keputusan yang tidak
rasional atau tidak obyektif (Elrehail et al., 2023). Bias konfirmasi, pemikiran kelompoknya
saja yang selalu benar, dan terlalu percaya diri adalah contoh-contoh yang menghambat
pengambilan keputusan yang efektif (Colombari et al., 2023).

Era digital membawa peluang dan tantangan bagi pengambilan keputusan organisasi. dari
segi sektor bisnis, lanskap digital terus berkembang (Ghifara et al., 2022). Lanskap digital yang
terus berkembang dapat menyebabkan perubahan tren pelanggan. Akibatnya, strategi bisnis
juga berubah karena memerlukan pendekatan pengambilan keputusan yang fleksibel dan
mudah beradaptasi (Loestefani et al., 2022). Namun, Mengintegrasikan perangkat digital baru
dengan sistem lama dapat menjadi hal yang rumit dan memakan waktu. Jumlah data digital
yang sangat besar bisa sangat besar. Organisasi memerlukan metode efektif untuk menyaring,
menganalisis, dan mengekstrak wawasan dari data ini untuk memandu keputusan (Zakik et al.,
2022). Era digital menuntut pengambilan keputusan yang cepat untuk mengimbangi
lingkungan bisnis yang bergerak cepat. Namun, tekanan untuk mengambil keputusan dengan
cepat terkadang dapat mengganggu analisis menyeluruh yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan yang akurat (Ryandono et al., 2022). Menyeimbangkan kecepatan dan akurasi
merupakan tantangan penting bagi organisasi. Kecerdasan Buatan (Al) memainkan peran
penting dalam proses pengambilan keputusan di era digital dengan meningkatkan kemampuan
manusia, menganalisis data dalam jumlah besar, dan memberikan wawasan yang berharga
(Mahmood et al., 2024). Analisis prediktif yang didukung Al dapat memperkirakan hasil di
masa depan berdasarkan data historis dan tren. Dengan memanfaatkan algoritme pembelajaran
mesin, sistem Al dapat membantu organisasi mengambil keputusan yang tepat dengan
memprediksi skenario potensial dan hasilnya (Zheng et al., 2023).

Studi tentang penggunaan Al dalam membantu pengambilan keputusan pada organisasi
sudah banyak dilakukan. Seperti halnya studi pendahulu oleh (BaniHani et al., 2024), dimana
Al dalam era Revolusi Industri keempat telah banyak memiliki peran di berbagai sektor seperti
layanan kesehatan, keuangan, dan teknologi. Studi ini mengeksplorasi bagaimana Al
mendukung berbagai tahapan proses pengambilan keputusan, menyoroti potensinya untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi. Namun, masih sedikit yang menjelaskan mengenai konsep
yang dapat diimplementasikan untuk penggunaan Al pada organisasi untuk

pengambilankeputusan yang dapat menentukan kinerja organisasi. Berdasarkan latar belakang
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tersebut, studi ini bertujuan untuk mengobservasi bagaimana dampak penggunaan Al dalam
proses pengambilan keputusan strategis terhadap kinerja organisasi yang skalanya kecil

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif engan data sekunder berupa
metadata paper-paper yang terdapat pada halaman website Scopus. Penelitian ini menggunakan
data dari website scopus karena Scopus merupakan database indeksasi jurnal-jurnal berskala
internasional yang terpercaya. Scopus juga memantau secara berkala dokumen-dokumen yang
dipublikasikan oleh jurnal-jurnal yang mereka indeks. Jika terdapat pelanggaran, maka jurnal
tersebut akan dicabut statusnya dari Scopus atau disebut discontinued (H. Li & Yin, 2022).

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memasukkan kata kunci yang berhubungan
dengan Al, pengambilan keputusan, serta organisasi pada fiture pencarian pada website
Scopus. Kata-kata kunci tersebut yakni ((TITLE-ABS-KEY (Al) AND TITLE-ABS-KEY
(decision AND making) AND TITLE-ABS-KEY (organization) AND (performance)).
Ditemukan sekitar 551 dokumen dan akan dilakukan eliminasi berdasarkan beberapa kriteria
inklusif seperti dokumen harus menggunakan bahasa Inggris, dokumen bukan termasuk
review, book, atau book chapter, subjek dokumen termasuk pada rumpun ekonomi, bsinis, ilmu
sosial, manajemen, akuntansi, keuangan, dan ekonometrik. Setelah dilakukan seleksi, dokumen
yang tersiasa berjumlah 161. Dokumen kemudian disimpan dalam bentuk CSV file untuk
kemudian selanjutnya dilakukan analisis. Data dianalisis dengan menggunakan metode
systematic literature review. Data yang telah disimpan dalam bentuk CSV akan dilihat dengan
seksama abstraknya agar dilakukan observasi konsep apakah yang dapat digunakan pada Al
agar dapat diimplementasikan pada organisasi dalam pengambilan keputusan yang

berhubunagn dengan kinerja organisasi (Wardhana & Ratnasari, 2022).

HASIL DAN DISKUSI
Pemanfaatan Al Terhadap Pencarian Solusi Permasalahan

Untuk mengenali masalahnya, Al perlu menjalankan analisis data dan pengenalan pola:
Al dapat menganalisis data dalam jumlah besar untuk mengidentifikasi pola dan hubungan
yang mungkin terlewatkan oleh manusia. Hal ini dapat menghasilkan wawasan baru yang dapat
memberikan solusi potensial. Teknik seperti algoritme pembelajaran mesin dapat mengungkap
korelasi tersembunyi antara titik data yang tampaknya berbeda, sehingga memberikan
pemahaman masalah yang lebih holistik. (Zheng et al., 2023). Setelah menganalisis pola dan

mengenali masalah, langkah Al selanjutnya adalah Simulasi dan Pemodelan. Al dapat
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digunakan untuk membuat simulasi skenario dunia nyata. Al dapat membantu mengidentifikasi
solusi potensial dan memprediksi hasilnya dengan menguji berbagai variabel dan kondisi
dalam simulasi ini. Hal ini memungkinkan organisasi untuk mengevaluasi pendekatan yang
berbeda sebelum penerapan di dunia nyata, sehingga mengurangi risiko dan meningkatkan
peluang keberhasilan (Prasad Agrawal, 2023). Langkah selanjutnya adalah optimasi dan
pemberian rekomendasi. Algoritme pembelajaran mesin dapat belajar dari data dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah seiring waktu. Hal ini memungkinkan Al
untuk terus menyempurnakan solusinya saat menghadapi informasi dan situasi baru (Panigrahi
et al., 2023). Beberapa aplikasi yang dilengkapi dengan Al bahkan dapat menghasilkan solusi
yang benar-benar baru melalui proses trial and error, mengeksplorasi pilihan di luar intuisi
manusia (Mahmood et al., 2024)

Saat berhadapan dengan organisasi berbentuk perusahaan, sistem rekomendasi berbasis Al
menggunakan algoritme untuk menganalisis preferensi dan perilaku pengguna, memberikan
rekomendasi yang dipersonalisasi untuk produk, layanan, atau konten (Judijanto et al., 2022).
Personalisasi ini meningkatkan pengambilan keputusan bagi bisnis dan konsumen. Sistem yang
didukung Al dapat terus memantau sejumlah besar data secara real-time untuk mendeteksi
anomali, pola yang tidak biasa, atau potensi ancaman keamanan (Parviainen & Coeckelbergh,
2021). Dengan menganalisis data dengan kecepatan dan skala yang melampaui kemampuan
manusia, Al dapat dengan cepat mengidentifikasi dan mengingatkan organisasi akan potensi
risiko yang dapat menyebabkan hilangnya keuntungan (Wang, 2022). Hal ini dapat membantu
dalam pengambilan kebijakan agar organisasi dalam bentuk badan usaha tidak mengalami
profit loss. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika menerapkan Al untuk
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi bagi organisasi yaitu (1) tentukan tujuan dan
tantangan dengan jelas seperti mengidentifikasi area masalah dan menetapkan tujuan yang
realistis, (2) menyiapkan dan mengelola data, (3) pilih alat dan teknik ai yang tepat untuk
menyesuaikan kebutuhan dengan kemampuan, (4) fokus pada kolaborasi manusia-ai, dimana
ai hanya sebagai alat dan manusia harus menjadi pemeran utama dalam pengambilan

keputusan, dan (5) memantau dan mengevaluasi hasil

Al dalam Peningkatan Kinerja

Kecerdasan Buatan (Al) memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan
untuk meningkatkan Kkinerja organisasi. Tingkat adopsi Al memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan metrik kinerja operasional di perusahaan manufaktur, yang mengarah pada

peningkatan efisiensi produksi, pengurangan kerusakan, dan respons rantai pasokan. Tingkat
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integrasi Al yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan efisiensi, penghematan biaya, dan
peningkatan kualitas dalam proses manufaktur (Mahmood et al., 2024).

Namun, budaya organisasi mempengaruhi sikap terhadap adopsi dan inovasi Al.
Organisasi dengan pola pikir tradisional yang sulit mengubah dan menerima teknologi baru
tidak mengadaptasi Al dengan baik dalam pengambilan keputusan mereka (Madaio et al.,
2022). Perusahaan dengan budaya eksperimen, keterbukaan terhadap perubahan, dan berani
mengambil risiko lebih besar kemungkinannya untuk menggunakan teknologi Al, sehingga
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transformasi berbasis Al (Panigrahi et al., 2023).
Wawasan kognitif, aspek selain kemampuan Al, dikatakan memiliki dampak positif terhadap
kinerja organisasi. Wawasan kognitif merupakan faktor yang mempengaruhi organisasi untuk
mengadaptasi Al pada pengambilan keputusan yang krusial atau tidak (Zheng et al., 2023).

Organisasi dapat didorong untuk mengimplementasikan Al secara penuh lewat sugesti
bahwa Mengotomatiskan proses manual dan berulang melalui Al dapat mengurangi waktu,
meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan transparansi dalam aktivitas. Organisasi dapat
memperoleh manfaat dari Al dengan mengotomatiskan proses, memperoleh wawasan yang
dapat ditindaklanjuti dari analisis data, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan dan
karyawan. Mengembangkan kemampuan Al memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi
aplikasi Al yang sesuai, menerapkannya secara efektif, dan mentransformasikan operasi secara
digital untuk meningkatkan Kkinerja secara keseluruhan (Mikalef, Lemmer, et al., 2023).

Kemampuan Al dalam mempengaruhi otomatisasi proses di organisasi publik dengan
mendorong perubahan efisiensi dan efektivitas melalui penggunaan teknologi digital menjadi
pendorong bagi organisasi untuk seberapa dalam mengimplementasikan Al agar Kinerja
organisasi dapat berkembang. Al dapat memungkinkan otomatisasi pemrosesan dokumen
secara manual, sehingga menghasilkan peningkatan efisiensi dan pengurangan hambatan
proses di organisasi publik (Wang, 2022). Selain itu, kemampuan Al dapat meningkatkan
pengetahuan seputar proses pengambilan keputusan dan meningkatkan perolehan wawasan
bagi para pengambil keputusan utama di organisasi publik, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap otomatisasi proses yang lebih baik secara keseluruhan. Dengan mengembangkan
kemampuan Al, organisasi publik mengotomatisasi tugas-tugas manual, meningkatkan proses
pengambilan keputusan, dan memungkinkan penerapan berbagai aplikasi Al untuk
transformasi digital dan peningkatan kinerja (Mikalef et al., 2023).

Pengembangan sumber daya Al yang tepat dapat memungkinkan organisasi publik
mewujudkan peningkatan dalam aktivitas utama, yang secara tidak langsung memengaruhi

indikator kinerja organisasi yang penting. Kemampuan Al organisasi secara tidak langsung
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mempengaruhi Kinerja organisasi melalui wawasan kognitif dan otomatisasi proses. Namun,
keterlibatan kognitif berdampak negatif pada kinerja organisasi dengan adanya kemampuan
Al. Perlunya wawasan kognitif, bersama dengan otomatisasi proses, memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja organisasi dalam konteks kemampuan Al.

Namun, tidak semua peran yang dilakukan oleh manusia harus ditangani oleh Al, seperti
layanan pelanggan. Penelitian oleh Panigrahi et al., (2023) menyatakan bahwa penggunaan
agen Al dibandingkan dengan operator manusia berdampak negatif terhadap persepsi
mutualitas kendali publik dalam hubungan organisasi-publik. Pesan yang dikomunikasikan
oleh operator manusia menghasilkan persepsi saling menguntungkan yang lebih tinggi di antara
peserta dalam lingkungan Twitter dibandingkan pesan yang dikomunikasikan oleh operator
yang dijalankan Al. Studi ini juga menemukan bahwa penggunaan nada suara manusia
menghasilkan hubungan yang jauh lebih kuat, yang menunjukkan bahwa nada suara
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan keterlibatan masyarakat.

Organisasi harus hati-hati mempertimbangkan apakah akan menggunakan agen manusia
atau agen Al untuk komunikasi. Penelitian Singh et al., (2024) menunjukkan bahwa pesan yang
dikomunikasikan oleh agen manusia dapat menghasilkan persepsi mutualitas kontrol yang
lebih tinggi di antara para partisipan dibandingkan dengan pesan yang dikomunikasikan oleh
agen Al. Organisasi dapat berupaya mencapai keseimbangan antara interaksi manusia dan Al
dengan memanfaatkan kekuatan masing-masing. Meskipun agen Al dapat meningkatkan
efisiensi dan skalabilitas, agen manusia dapat memberikan empati dan sentuhan pribadi yang

penting untuk membangun hubungan antara organisasi dan publik (Ahmed et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Al dapat digunakan untuk
membuat simulasi skenario dunia nyata dalam kegiatan organisasi. Al dapat membantu
mengidentifikasi solusi potensial lewat prediksi permasalahan yang sedang dikaji dengan
menguji berbagai variabel dan kondisi dalam simulasi kegiatan organisasi, optimasi, dan
pemberian rekomendasi. Algoritme pembelajaran mesin/machine learning pada Al dapat
belajar dari data dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah seiring waktu. Hal ini
memungkinkan Al untuk terus menyempurnakan solusinya saat menghadapi informasi dan
situasi baru. Al juga dapat meningkatkan kinerja lewat integrasi dalam pengambilan keputusan.
Namun, tidak semua peran yang dilakukan oleh manusia harus ditangani oleh Al, seperti

layanan pelanggan. Penggunaan agen Al sebagai operator pelayanan publik dibandingkan
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dengan operator manusia berdampak negatif terhadap persepsi mutualitas kendali publik dalam
hubungan organisasi-publik.

Penelitian ini terbatas hanya menggunakan data sekunder berupa metadata dokumen-
dokumen yang terdapat pada website scopus. Penelitian ini juga terbatas tidak menggunakan
data sekunder berbentuk statistik untuk mengukur efek dari penggunaan Al pada organisasi.

REKOMENDASI

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti lebih jauh
penggunaan Al dalam memangkas pekerjaan para pegawai agar efisiensi biaya serta kinerja
SDM organisasi/perusahan dapat lebih efisien. Sementara saran untuk para pelaku porganisasi
diharapkan untuk emngintegrasikan Al pada analisis data pada kebijakan mereka, sehingga
dapat menghasilkan pengambilan keputusan yang akurat dibandingkan dengan cara analisis

manual.
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